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inclusive, and innovative organizations, as well as in preparing future leaders. The research
delves into the significant role of Green Organizational Culture as a mediator that connects
GHRM practices, environmentally-based training, and green innovation, ultimately leading to
improved employee engagement and operational efficiency. The results also suggest that successful
implementation of GHRM can lessen carbon footprints, improve natural resource management,
and foster diversity in the workplace. Simultaneously, the DEI principles have been shown to
reinforce talent retention, collaboration, and employee satisfaction, eventually boosting
organizational performance. Nevertheless, this research also highlights obstacles in implementing
GHRM and DEI, such as resistance to change and work-related stress, which call for adaptive
and collaborative strategies. Therefore, the integration of GHRM and DEI is anticipated to
establish an innovative and sustainable workplace and to prepare future leaders who are
adaptive to change and global challenges.
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Penelitian ini membahas integrasi Green Human Resource Management
(GHRM) dan prinsip Diversity, Equity, and Inclusion (DEI) dalam mewujudkan
organisasi yang berkelanjutan, inklusif, dan inovatif, serta dalam mempersiapkan
para pemimpin masa depan. Studi ini memeriksa peran penting budaya organisasi
hijau (Green Organizational Culture) sebagai mediator antara praktik GHRM,
pelatihan yang berfokus pada lingkungan, dan inovasi hijau yang berkontribusi
pada peningkatan keterlibatan karyawan serta efisiensi operasional. Temuan
penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan GHRM yang baik mampu
menurunkan jejak karbon, meningkatkan pengelolaan sumber daya alam, serta
mendukung keberagaman dalam lingkungan kerja. Selain itu, prinsip DEI
terbukti dapat memperkuat retensi talenta, kolaborasi, dan kepuasan karyawan,
yang pada akhirnya meningkatkan kinetja organisasi. Namun, penelitian ini juga
mengidentifikasi adanya tantangan dalam implementasi GHRM dan DEFEI, seperti
resistensi terhadap perubahan dan tekanan kerja, yang membutuhkan strategi
penerapan yang adaptif dan kolaboratif. Oleh karena itu, integrasi GHRM dan
DEI diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja yang berinovasi dan
berkelanjutan, serta mempersiapkan pemimpin masa depan yang mampu
menghadapi perubahan dan tantangan global.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Keberagaman, kesetaraan, dan inklusi (DEI) serta Green Human Resonrce Management (GHRM)
menjadi elemen kunci dalam menciptakan organisasi yang inovatif, inklusif, dan berkelanjutan. Prinsip
DEI menekankan pentingnya membangun lingkungan kerja yang adil, beragam, dan terbuka, yang mampu
memacu kreativitas, menarik talenta baru, serta meningkatkan loyalitas karyawan di berbagai sektor.

Sementara itu, GHRM mendukung praktik keberlanjutan organisasi dengan pelestarian sumber
daya alam, pengurangan emisi karbon, dan penguatan budaya kerja yang inklusif.
Hasil riset sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan DEI berpengaruh besar di berbagai bidang,
termasuk administrasi keperawatan, bidang olahraga medis, dan industri esporss. Di lain sisi, praktik
GHRM terbukti meningkatkan kinerja lingkungan melalui peran budaya organisasi hijau yang adaptif dan
inovatif. Dengan menyatukan nilai-nilai keberlanjutan dan inklusi ini, kedua pendekatan berkontribusi
dalam membentuk pemimpin masa depan yang kompetitif dan tanggap terhadap perubahan sosial dan
lingkungan.

Dalam konteks organisasi modern, kemajuan teknologi seperti penggunaan platform berbasis
cloud dan e-learning menjadi faktor penting dalam implementasi prinsip-prinsip DEI dan GHRM secara
efektif. Tantangan seperti penolakan terhadap perubahan dan tekanan kerja harus dihadapi dengan
strategi kepemimpinan yang kolaboratif dan berbasis data. Dengan demikian, pemimpin masa depan
diharapkan mampu menciptakan budaya kerja yang mendukung keragaman, mendorong inovasi, dan
memastikan keberlanjutan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, berikut adalah empat pertanyaan

yang menjadi fokus dalam penelitian ini:

1. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip DEI dan GHRM dapat membantu mempersiapkan pemimpin
masa depan yang berkelanjutan?

2. Bagaimana calon pemimpin dapat secara efektif mendorong Diversity, Equity, and Inclusion di tempat
ketja, terutama dalam pengambilan keputusan strategis dan manajemen tim?

3. Bagaimana peran integrasi teknologi dalam mendukung penerapan praktik DEI dan GHRM di dalam
organisasi?

4. Mengapa penting bagi calon pemimpin untuk memahami dan menerapkan prinsip Diversity, Equity, and
Inclusion (DEI) di dalam organisasi?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Memberikan saran strategis untuk mengurangi hambatan implementasi, seperti penolakan terhadap
perubahan dan tekanan kerja, melalui pendekatan kepemimpinan inklusif yang didukung oleh data dan
bukti.

2. Menemukan hubungan sinergis antara budaya organisasi yang inklusif dan penerapan GHRM untuk
mempersiapkan pemimpin masa depan yang tangguh dalam menghadapi tantangan global.

3. Menganalisis dampak prinsip Diversity, Equity, and Inclusion (DEI) dalam membentuk organisasi yang
inovatif, inklusif, dan berkelanjutan melalui peran para pemimpin masa depan.

4. Menyelidiki kontribusi strategis Green Human Resources Management (GHRM) dalam memperkuat kinerja
lingkungan, sosial, dan keberlanjutan di berbagai sektor.

5. Mengkaji bagaimana teknologi berperan sebagai pendukung utama dalam penerapan prinsip DEI dan
GHRM, terutama dalam memfasilitasi keragaman, inklusi, dan peningkatan efisiensi operasional.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan prinsip Diversity, Equity, and

Inclusion (DEL) serta Green Human Resonrces Management (GHRM) mempengaruhi inovasi, kinerja
lingkungan, dan keberlanjutan organisasi. Selain itu, penelitian ini juga menelusuri peran teknologi dan
kepemimpinan inklusif dalam mengatasi hambatan seperti resistensi terhadap perubahan dan tekanan
kerja. Pada akhirnya, penelitian ini bermaksud merumuskan strategi berbasis bukti untuk menciptakan
sinergi antara budaya organisasi yang inklusif dan praktik GHRM, dalam rangka mempersiapkan
pemimpin masa depan yang berkomitmen pada pembangunan berkelanjutan.

2. TELAAH PUSTAKA
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Keragaman, kesetaraan, dan inklusi (Diversity, Equity, and Inclusion — DEI) merupakan aspek
mendasar dalam membentuk organisasi yang inovatif, berkelanjutan, dan inklusif. Berdasarkan temuan
Bhushan dan Kumar (2024), DEI mampu meningkatkan inovasi, menarik talenta, serta memperkuat
komitmen karyawan, yang menjadi faktor penting dalam menghadapi tantangan global. Penelitian lain
menegaskan bahwa penerapan DEI di berbagai sektor, termasuk administrasi keperawatan, kedokteran
olahraga, dan esports, berkontribusi pada pengambilan keputusan strategis yang lebih baik, kebahagiaan
karyawan, serta reputasi organisasi (Fritz & Gresham, 2024; Friman et al, 2024). Peran penting
kepemimpinan inklusif terlihat dalam upayanya menciptakan lingkungan kerja yang adaptif bagi
kebutuhan beragam tenaga kerja.

Sementara itu, Green Human Resources Management (GHRM) menekankan penerapan praktik yang
ramah lingkungan untuk mendukung keberlanjutan organisasi. GHRM telah terbukti mampu mengurangi
jejak karbon, melestarikan sumber daya alam, serta meningkatkan kinerja lingkungan melalui budaya
organisasi yang mendukung prinsip hijau (Roscoe et al., 2019; Yoo, 2024). Perkembangan teknologi juga
menjadi faktor penting dalam mendukung GHRM, seperti melalui penggunaan platform berbasis c/ond dan
pelatihan e-/arning, yang dapat meningkatkan kesadaran ekologi dan efisiensi kerja (Bansal et al., 2023).
Meski demikian, hambatan seperti resistensi terhadap perubahan dan tekanan kerja masih menjadi
tantangan utama dalam penerapan GHRM (Danirmala, 2022).

Kolaborasi antara DEI dan GHRM membuka peluang strategis untuk menciptakan sinergi antara
keberagaman, inklusi, dan upaya keberlanjutan. Abbas et al. (2023) menckankan bahwa kepemimpinan
inklusif hijau dapat mendorong kinerja berkelanjutan melalui pengelolaan keberagaman yang efektif dan
inovasi lingkungan. Budaya organisasi yang mendukung prinsip hijau menjadi penghubung utama antara
prakttk GHRM dan perilaku ramah lingkungan karyawan (Arzamasova & Esaulova, 2022). Dengan
integrasi teknologi dan strategi berbasis bukti, organisasi dapat mengatasi tantangan implementasi sambil
mempersiapkan pemimpin masa depan yang berkomitmen pada pembangunan berkelanjutan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metode serupa dengan menggunakan SCISPACE (https://typeset.io)
sebagai alat utama dalam menggali literatur ilmiah. Platform ini dilengkapi dengan fitur-fitur canggih,
seperti integrasi dengan basis data akademik dan kemampuan pemrosesan bahasa alami, sehingga
mempermudah peneliti dalam melakukan tinjavan pustaka. Metode pertama menggunakan fitur
“Tinjauan Pustaka”, sedangkan metode kedua memanfaatkan fitur “Artikel Jurnal” untuk secara
sistematis menemukan artikel atau jurnal yang relevan dengan pertanyaan penelitian.

Setelah proses pencarian, fokus analisis diarahkan pada 40 artikel atau jurnal yang paling relevan

untuk menghasilkan temuan yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan studi. Pendekatan ini tidak
hanya memungkinkan SCISPACE membantu peneliti mengakses informasi ilmiah terkini, tetapi juga
mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data secara lebih akurat dan efisien. Penggunaan kedua
metode ini menegaskan peran penting teknologi dalam mendukung proses penelitian yang terstruktur dan
modern.
Selain itu, analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak NVivo. NVivo dirancang khusus untuk
membantu peneliti dalam menganalisis data yang kompleks, seperti hasil wawancara, observasi, dokumen,
data media sosial, atau teks lainnya. Pendekatan teori grounded diterapkan seperti yang dijelaskan oleh
Gioia et al. (2012), dengan memadukan interpretasi data dan pemikiran teoretis berbasis proposisi
(Cornelissen, 2017, hlm. 378). Dari transkrip wawancara, konsep tingkat pertama yang berfokus pada
informan dikembangkan dan disempurnakan menjadi tema tingkat kedua yang berorientasi pada teori dan
peneliti, melalui diskusi di antara para penulis. Hasil diskusi dan tinjauan ulang literatur ini kemudian
merumuskan tiga dimensi utama: (a) inisiatif keberlanjutan, (b) faktor pendorong dan penghambat
keberlanjutan, dan (c) upaya membangun organisasi yang berkelanjutan.

Pendekatan deskriptif kuantitatif juga diterapkan untuk mengolah data statistik, karena metode
ini dinilai efisien dalam penggunaan waktu dan sumber daya. Strategi kuantitatif ini dianggap kuat karena
analisisnya melibatkan angka dan grafik, serta membantu memahami sikap, keunikan, dan tindakan
populasi yang menjadi sasaran (J. W. Creswell & J. D. Creswell, 2017). Data dikumpulkan melalui survei
daring menggunakan skala Likert dan dianalisis dengan NVivo.

Analisis lebih lanjut dilakukan menggunakan pemodelan persamaan struktural berbasis kovarians
(CB-SEM) untuk menguji hubungan antara konstruk-konstruk yang dihipotesiskan secara menyeluruh..

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi antara Green Human Resonrce Management (GHRM)
dengan prinsip Diversity, Equity, and Inclusion (DEI) berperan krusial dalam membangun organisasi yang
berkelanjutan, inklusif, dan inovatif. Budaya organisasi hijau (Green Organizational Culture) berkontribusi
secara signifikan dalam meningkatkan partisipasi karyawan terhadap praktik ramah lingkungan,
mendorong kreativitas berfokus pada kebetlanjutan, serta memperkuat kinerja lingkungan dan sosial
perusahaan. Penerapan prinsip DEI juga terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan karyawan,
menjaga retensi talenta, dan menciptakan suasana kerja yang kolaboratif serta inovatif. Namun, proses
implementasinya menghadapi tantangan seperti resistensi terhadap perubahan dan tingginya tingkat stres
ketja, yang dapat menghambat efektivitas penerapan GHRM dan DEI. Secara keseluruhan, penggabungan
GHRM dan DEI tidak hanya bertujuan mendukung keberlanjutan organisasi, tetapi juga menjadi fondasi
penting dalam membentuk pemimpin masa depan yang adaptif dan berkomitmen pada pertumbuhan
berkelanjutan. Dengan adanya budaya organisasi yang mendukung keberlanjutan dan inklusivitas,
diharapkan perusahaan lebih siap menghadapi tantangan global sekaligus memberikan dampak positif bagi
lingkungan dan masyarakat.

Budaya organisasi hijau memegang peranan penting sebagai penghubung antara penerapan
GHRM, pelatihan berbasis lingkungan, dan inovasi hijau dalam organisasi. Penerapan budaya ini secara
efektif terbukti mampu meningkatkan efisiensi energi, memperbaiki pengelolaan sumber daya alam, serta
meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan. Keberhasilan implementasi budaya hijau sangat bergantung
pada faktor utama seperti kepemimpinan hijau yang visioner dan kesadaran karyawan akan pentingnya isu
lingkungan.

GHRM berkontribusi secara signifikan dalam mendukung keberlanjutan organisasi melalui
berbagai inisiatif, termasuk pengurangan jejak karbon, konservasi sumber daya alam, serta pemanfaatan
teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional sekaligus memberikan dampak positif terhadap
lingkungan. Faktor pendukung seperti motivasi intrinsik karyawan, pelatihan berbasis lingkungan, dan
penerapan strategi inklusif menciptakan sinergi kuat antara keberlanjutan dan inklusivitas, menghasilkan
tenaga kerja yang sadar lingkungan dan inovatif.

Selain itu, kepemimpinan hijau yang berfokus pada inklusivitas berperan penting dalam
pengelolaan keberagaman dan peningkatan kesejahteraan karyawan. Meski demikian, tantangan seperti
resistensi budaya dan stres kerja memerlukan pendekatan adaptif dan kolaboratif untuk memastikan
keberhasilan jangka panjang dalam menciptakan organisasi yang inovatif dan berkelanjutan.

Penerapan prinsip DEI terbukti efektif dalam membangun budaya kerja inklusif, meningkatkan
retensi talenta, serta memperkuat kinerja finansial dan pengambilan keputusan strategis. DEI tidak hanya
meningkatkan citra organisasi, tetapi juga menciptakan lingkungan ketja yang lebih inovatif, produktif,
dan responsif terhadap keberagaman tenaga kerja. Di berbagai sektor, termasuk pendidikan tinggi dan
industri digital, DEI mendorong transformasi organisasi menuju struktur yang lebih adil dan kreatif.
Kepemimpinan inklusif dan pelatihan terstruktur menjadi elemen kunci yang mendukung keberagaman
dan inklusivitas dengan meningkatkan inovasi, keterlibatan, dan kepuasan karyawan.

Teknologi memiliki peran vital dalam mendukung penerapan GHRM dan DEI melalui platform
berbasis coud, pelatihan e-/earning, serta analitik data yang membantu organisasi memantau dampak
lingkungan. Penggunaan teknologi ini memperbaiki efisiensi operasional sekaligus memastikan
keterlibatan karyawan dalam praktik keberlanjutan. Namun, adopsi teknologi juga menghadapi hambatan
seperti keterbatasan keterampilan digital karyawan dan biaya investasi yang tinggi. Oleh karena itu,
organisasi perlu merancang strategi pelatihan berkelanjutan agar kesiapan teknologi karyawan meningkat
dan penerapan GHRM berjalan efektif.

Penelitian ini juga menekankan pentingnya pengembangan pemimpin masa depan yang
berorientasi pada keberlanjutan. Pemimpin yang mampu mengelola talenta, adaptif terhadap perubahan,
serta memahami secara mendalam prinsip DEI dan GHRM akan lebih siap menghadapi tantangan global
dan menciptakan lingkungan kerja yang inovatif serta inklusif

Rekomendasi yang dapat diterapkan di Organisasi yaitu:

1. Peningkatan pelatihan hijau dan inklusif
Membekali karyawan dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi perubahan organisasi,
sehingga mampu berkontribusi dalam upaya keberlanjutan.

2. Pengembangan kebijakan yang fleksibel
Mengakomodasi kebutuhan karyawan yang beragam dan meningkatkan retensi talenta dengan
menciptakan kebijakan yang inklusif dan adaptif.

3. Penguatan kepemimpinan hijau
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Mengimplementasikan program pengembangan kepemimpinan yang berorientasi pada keberlanjutan
dan inklusi untuk mendorong budaya kerja yang mendukung inovasi.
4. Investasi dalam teknologi hijau
Memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memperkuat upaya
keberlanjutan jangka panjang.

5. KESIMPULAN

Penerapan strategi yang berfokus pada keberlanjutan, inklusi, dan inovasi dalam organisasi
dilakukan melalui pendekatan yang mengutamakan nilai-nilai lingkungan dan keadilan. Manajemen
Sumber Daya Manusia Hijau (GHRM) berkontribusi dalam meningkatkan kreativitas berbasis lingkungan,
keterlibatan karyawan, serta kinerja lingkungan dan sosial organisasi dengan menjadikan budaya organisasi
hijau (GOC) sebagai elemen perantara yang signifikan. Strategi ini mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan
ke dalam kebijakan SDM, meningkatkan kesadaran akan kebetlanjutan, serta mendorong terciptanya
tenaga kerja yang inovatif dan peduli terhadap lingkungan.

Di sisi lain, penerapan prinsip Keragaman, Kesetaraan, dan Inklusi (DEI) terbukti mampu
menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, inovatif, dan produktif. Prinsip ini tidak hanya berkontribusi
pada peningkatan kinerja finansial dan retensi tenaga kerja, tetapi juga memperkuat citra organisasi,
membangun kepercayaan, dan mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih baik.
Kepemimpinan inklusif serta kebijakan berbasis bukti memainkan peran penting dalam mendorong
perubahan organisasi ke arah yang lebih adil dan berkelanjutan untuk jangka panjang. Budaya organisasi
hijau juga mempunyai dampak yang signifikan terhadap keseriusan karyawan dalam mengimplementasikan
di lingkungan, konservasi energi dan pengelolaan sumber daya alam di sektor manufaktur. Sukses dalam
menghasilkan inisiatif berkelanjutan dan hal ini tergantung pada keselarasan antara budaya organisasi yang
ada dan struktur serta strategi implementasi yang lebih efektif.

Pengembangan pimpinan masa depan juga harus berfokus pada manajemen talenta, dan
menciptakan komitmen terhadap pertumbuhan yang berkelanjutan. Praktik dalam GHRM meningkatkan
prestasi lingkungan organisasi dengan mewujudkan budaya organisasi hijau serta didukung oleh faktor
yang mendukung seperti kepemimpinan hijau dan inovasi.
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